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MEMBUMIKAN  BELAJAR
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اَلْحَمْدُ للهِ الَّذِى خَلَقَ الْاِنْسَانَ وَصَوَّرَهُ مِنَ الْعَدَمِ. وَقَدَّرَ رِزْقَهُ وَاَجَلَهُ وَعَلَيْهِ بِكَأْسِ الْمَنُونِ قَدْحَكَمَ, وَقَضَى عَلَيْهِ اِمَّا بِالشَّقَاوَةِ وَاِمَّا بِا لسَّعَادَةِ. وَقَدْ حَكَمَ بِذَالِكَ وَمَا ظَلَمَ. اَحْمَدُهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى عَلَى مَا اَعْطَى وَقَسَمَ. وَاشْكُرُهُ عَلَى مَا اَوْلاَ نَا مِنَ النَّعَمِ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ اِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيكَ لَهُ, وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَ سَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِهِ وَصَحْبِهِ اَجْمَعِيْنَ. وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا  اَمَّا بَعْدُ: فَيَا عِبَادَاللهِ اَوْصِيْكُمْ وَنَفْسِى بِـتَقْوَى اللهِ. اَلَّذِى شَرَّفَ مُحَمَّدًا بِاالْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ لِمَصْلَحَةِ عَا مَّةٍ فِى الْعَا لَمِيْنَ.
قَالَ النبي صلعم : إِذَا مَاتَ ابْنُ ﺁدَمَ انْقَطَعَ عَمَلُهُ إِلاَّ مِنْ ثَلاَثٍ: صَدَقَتٍ جَارِيَةٍ, أَوْعِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ, أَوْوَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُوْلَهُ. (رَوَاهُ مُسْلِمٌ).
وَقَالَ : وَمَنْ تَرَكَ وَلَدَهُ جَاهِلاً كَانَ كُلُّ ذَنْبٍ عَمِلَهُ وَعَلَيْهِ.

Jamaah Jumat yang berbahagia.

Pada siang yang berbahagia ini, mari, kita haturkan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah Swt. Kita rasa-rasakan dengan sepenuh hati bahwa kasih sayang maupun pemberian-Nya sungguh tak terbilang banyaknya, serta tak ternilai harganya. Jutaan nikmat tersebut telah digerojokkan pada kita hamba-Nya, tanpa pamrih sedikitpun. Tanpa ada harapan sedikitpun apakah si hamba ini mau menyembah atau malah menentang-Nya. 

Demikian pula nafas yang mengalir keluar masuk secara otomatis tanpa henti. Jantung yang tak pernah henti memompa darah ke seluruh  jaringan sel-sel dan sistem organ pada tubuh. Sementara kita jarang atau mungkin tidak pernah membayangkan bagaimana jadinya, seandainya paru-paru maupun jantung itu berhenti aktifitasnya 2 menit saja. Kita tak pernah menyadari betapa sangat berharga 2 menit itu untuk jantung dan paru-paru kita. Padahal pada waktu-waktu lain, ia terbuang sia-sia. Kita jarang mencermati bahwa waktu itu sangat berharga. Terkadang bisa berlama-lama lupa berdzikir, lupa me-Mahasucikan Diri-Nya. 
Padahal Dzat Yang Maha Pemurah tak pernah lupa satu detik pun pada kita. Tak pernah lalai menggerakkan jantung dan paru-paru kita. Sebuah kenyataan yang sangat ironis. Hal yang nampaknya sepele tetapi sangat penting ini sejatinya sungguh-sungguh mendumuk hati dan pikiran kita untuk selalu bersyukur atas segala nikmat-Nya. Terlebih tetapnya iman dan istikomahnya hati pada jalan lurus-Nya, sungguh merupakan kasih sayang-Nya yang tiada tara. Oleh karena itu, seharusnyalah bila kita selalu membelajari diri menjadi ahli bersyukur, membelajari diri untuk selalu meningkatkan iman dan taqwa, membelajari diri untuk pandai-pandai nggraita-koreksi-instropeksi atas segala kekurangan dan kelemahan. Dengan membudayakan diri untuk selalu belajar dan terus belajar, atau membumikan belajar.

Jamaah Jumat yang berbahagia

Membudayakan belajar, atau membumikan belajar, memang perlu kita patri dalam benak yang paling dalam. Utamanya belajar dalam segala hal bidang kehidupan. Bukan sekedar ilmu pengetahuan yang tertulis dalam buku atau terpampang di berbagai media teknologi . Belajar perlu dijadikan jargon baru dalam kehidupan. Bila sementara ini telah banyak slogan-slogan kehidupan seperti hidup adalah perbuatan, hidup adalah pengorbanan, hidup adalah pencapain sukses, dan lain sebagainya, maka perlu kita lengkapi dengan hidup adalah belajar. Hal ini kita tekankan guna merealisasikan perintah Nabi SAW, carilah ilmu semenjak dari ayunan hingga sampai liang lahat. Carilah ilmu walau sampai negeri cina atau bahkan sampai penjuru dunia. Dimana para ilmuwan barat bahkan menerapkannya sampai lintas planet. Ini menandakan bahwa belajar itu tak pandang usia, tak mengenal batas wilayah dan waktu. Lebih dari segalanya, belajar adalah wajib. Tholabul ilmi faridhatun 'ala kulli muslimin wa muslimatin. 

Sidang Jumat yang berbahagia.

Karena belajar hukumnya adalah wajib, maka membumikan belajar merupakan tugas bersama antara individu (personal) dan orang tua. Secara personal, setiap individu atau pribadi yang merdeka perlu menyadari dan mendalami dengan seksama. Belajar harus ditegakkan di atas segalanya. Walau sudah bekerja atau berumah tangga, atau sudah tidak berada dibangku sekolah lagi, belajar harus tetap berlangsung. Apalagi dalam usia-usia sekolah, maka belajar yang sungguh-sungguh adalah keharusan. Demikian pula para pelajar tingkat dasar menengah yang bulan-bulan ini memasuki kelulusan, perlu memancang fondasi keyakinan yang kukuh untuk harus tetap belajar. Banyak jalur bisa ditempuh. Seandainya jalur formal tidak memungkinkan, misalnya karena sesuatu hal lantas tidak bisa melanjutkan ke jenjang lebih tinggi, atau karena ada masalah lain, jalur belajar yang lain masih terbuka lebar. Di antaranya: jalur non formal, jalur informal, maupun jalur otodidak. 
Dari lakon kelulusan ini pun, bila dicermati, terbuka pintu pembelajaran baru yang sangat berharga. Misalnya, belajar ikhlas menerima kenyataan. Yaitu belajar menerima kenyataan dengan ikhlas lapang dada  terhadap apapun hasil kelulusan. Berhasil atau gagal, berprestasi atau tidak, diterima dengan lapang dada. Lapang dada seperti ini memang perlu latihan. Ia tidak mungkin bisa diselami dan dipraktekkan tanpa ada pelatihan dan pembelajaran serius ke arahnya. Oleh karenanya, mumpung ada kesempatan yang baik, ada sarana pelatihannya, sangat sayang bila tidak dimanfaatkan dengan baik. 
Jamaah Jumah yang berbahagia.

Di sisi lain, belajar merupakan bagian dari tabungan amal sholeh yang abadi di akherat. Tabungan amal yang bukan sekedar tabungan pada umumnya. Unduh-unduhannya luar biasa banyaknya. Nabungnya cuma seribu, tapi ngunduhnya bisa bermilyar-milyar. Yaitu selama yang dibelajari, didalami, dan diamalkan, sepeninggalnya, dapat berguna bagi kemaslatan umat. Sebagaimana sabda Nabi SAW di atas:

 إِذَا مَاتَ ابْنُ ﺁدَمَ انْقَطَعَ عَمَلُهُ إِلاَّ مِنْ ثَلاَثٍ: صَدَقَتٍ جَارِيَةٍ,أَوْعِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ,أَوْوَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُوْلَهُ
Artinya: jika anak Adam mati, maka terputuslah semua amalannya, kecuali tiga perkara; shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang selalu mendoakan orang tuanya. (HR Muslim)

Hadits ini dengan jelas menyatakan bahwa selain shadaqah jariyah dan anak yang sholeh, ilmu yang bermanfaat sangat penting di kehidupan akherat kelak. Sehingga, walau si pembelajar atau praktisinya mati, sudah tidak bisa berbuat amal kebajikan lagi, tetapi ilmu-ilmu yang telah dipelajarinya masih bisa membuat kemaslahatan orang lain, maka dari sinilah rohmat dan hidayah Allah mengalir deras pada penabungnya. 
Dari kacamata ekonomi-bisnis, belajar dapat dikatagorikan kulakan dagangan yang labanya sangat-sangat luar biasa banyaknya, yang ngunduhnya di akherat nanti. Pedagang yang ulung dan jeli tentu sangat memperhatikan peluang besar ini. Pemerhati masa depan pun tentu akan serius menyikapinya. Sebab menyadari betapa luar biasanya manfaat belajar di akherat kelak.

Jamaah Jumat rohimakumullah

Selain secara personal, membumikan belajar juga merupakan tugas orang tua. Orang tua sangat berperan di dalamnya, khususnya pemancangan pondasi yang kokoh terhadap pemahaman makna belajar. Sebab, bila pondasi pemahaman ini tidak kokoh, maka dimungkinkan niatan anak dalam belajar sepanjang hayat runtuh di tengah jalan. Apalagi jaman sekarang ini boleh dikata jaman instan. Mau tok cer kaya supermi. Sekali ramu jadi, tanpa kesulitan mencari aneka macam bumbunya. Mental generasi sekarang ada kecenderungan ke arah itu. Kurang mau kangelan, tidak mau rekasa. Persepsi belajar kangelan dan belajar rekasanya sangat tipis. Orang tua seyogianya memahami keadaan jaman yang demikian. Perlu metode lain memahamkan makna belajar, sekaligus substansi pembelajarannya. Hal ini harus dipikirkan secara mendalam. Sebab, sebagaimana Sabda Nabi, orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, akan ikut menanggung dosa di akherat kelak.

وَمَنْ تَرَكَ وَلَدَهُ جَاهِلاً كَانَ كُلُّ ذَنْبٍ عَمِلَهُ وَعَلَيْهِ.

“Barangsiapa yang meninggalkan anaknya menjadi orang bodoh, maka dia akan menanggung juga dosanya dihadapan Allah”.

Meninggalkan anak dalam keadaan bodoh bisa berarti tidak menghiraukan belajarnya, pendidikannya, atau berprinsip yang penting dapat kerja, cari uang, bisnis/usaha besar, punya kedudukan maupun jabatan. Tidak membekali dengan pemahaman yang kokoh dalam belajar. 
Oleh karena itu, yang paling penting sekarang adalah membumikan belajar itu dimulai dari diri sendiri. Bila diri sendiri telah melaksanakannya dengan baik, menjadi mudah bila menularkannya pada orang lain, termasuk pada anak-anak. Sekaligus menabung ilmu yang bermanfaat untuk masa depan di akherat. Semoga kita semua dilimpahi pemahaman tentang hakekat dan makna belajar, dan dikuatkan menjalaninya, walau nyatanya sangat tergantung pada tingkat mampu kita masing-masing. Serta mendapat limpahan berberan sawab dan berkah pangestu rasul-Nya. Amin.

جَعَلَنَا اللهُ  وَاِيَّـاكُمْ مِنَ الْفَا ئِزِيْنَ الاَْمِنِيْنَ. وَاَدْخَلَنَـا وَاِيَّـاكُمْ فِى زُمْرَةِ عِبَـادِهِ الصَّـالِحِـيْنَ. اَعُوْذُبِا اللهِ مِنَ الشَّيْطَانَ الرَّجِيْمِ. فَمَنْ تَابَ مِنْ بَعْدِ ظُلْمِهِ وَاَصْلَحَ فَاِنَّ اللهَ يَتُوبُ عَلَيْهِ اِنَّ اللهَ غَفُورٌ رَحِيْمٌ. 
 وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَاَرْحَمْ وَاَنْتَ خَيْرُا الرَّاحِمِيْنَ.

Khutbah II

اَلْحَمْدُ لله الَّذِي جَعَلَ اللَّيْلَ وَالنَّهَارَ خَلِفَةً لِمَنْ اَرَادَ اَنْ يَذَّكَّرَ اَوْاَرَادَ شُكُورًا. اَشْهَدُ اَنْ لاَاِلَهَ اِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ. وَاَشْهَدُ اَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ, اَرْسَلَهُ اِلَى الْعَالَمِيْنَ بَشِيْرًاوَنَذِيْرًا,وَسِرَاجًامُنِيْرًا, اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى عَبْدِكَ وَرَسُولِكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِهِ وَصَحْبِهِ اَجْمَعِيْنَ,

اَمَّابَعْدُ, اَيُّهَا الْحَاضِرُوْنَ, اِتَّقُوااللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَتَمُوتُنَّ اِلاَّ وَاَنْتُمْ مُسْلِمُونَ. وَاعْتَصِمُوابِحَبْلِ اللهِ جَمِيْعًا وَلاَتَفَرَّقُواوَاذْكُرُو نِعْمَةَاللهِ عَلَيْكُمْ.

اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَىسَيِّدِنَامُحَمَّدٍوَعَلَى اَلِهِ سَيِّدِنَامُحَمَّدٍ, وَالْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤمِنِيْنَ وَالْمُؤمِنَاتِ اَلاَْحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْاَمْوَاتِ, اِنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ قَدِيْر. اَللَّهُمَّ انْصُرْ مِنْ نَصَرَالدِّيْنَ وَاخْذُلْ مِنْ خَذَلَ الْمُسْلِمِيْنَ, وَاَعْلَ كَلِمَتِكَ اِلَى يَوْمِ الدَِيْنَ.

اَللَّهُمَّ يَامُقَلِّبَ الْقَلَوبِ ثَبِّتْ قُلُوبَنَاعَلَى دِينِكَ, اَللَّهُمَّ افْتَحْ قُلُوبَنَا كَفُتُوحِ الْعَارِفِيْنَ وَنَوِّ قُلُوبَنَا بِهِدَايَةِ الْيَقِيْنَ.
اَللّهُمَّ اِنَّكَ تَعْلَمُ سِرِّى وَعَلَى نِيَّتِى فَاقْبِلْ مَعْذُوْ رَاتِ وَاقْضِ حَاجَاتِي وَاعْطِنِي سُؤَلِي فَاِنَّكَ تَعْلَمُ مَافِي نَفْسِي فِى الدِّيْنِ وَالدُّنْيَا وَاْلاخِرَةِ اِنَّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرُ.  اَللّهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا مِنَ الْبَلآَءِ وَالْوَبآَءِ وَاْلاَمْرَاضِ وَالْطَّا عُوْنِ وَالرَّيْحِ وَالزَّلْزَلَةِ وَالْبَرْقِ وَالسَّيْلِ الْمَاءِ وَالدَّمِ وَفِتَنِ الْجِنِّ وَاْلاِنْسِ وَالشَّيْطَانِ وَجَمِيْعِ الْفَخْشَآءِ وَالْمُنْكَرِ اِنَّكَ عَلى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٍ.  اَللّهُمَّ رَبِّ اجْعَلْ هذَا الْبَلَدَ اِنْدُ وْنِيْسِىَ امِنًا وَارْزُقْ اَهْلَهُ رِزْقًا طَيِّبًا حَسَنًا.  اَللّهُمَّ اَلِّفْ بَيْنَهُمْ كَمَا اَلَّفْتَ بَيْنَ اْلاَنْصَارِ وَالْمُهَا جِرِيْنَ  اِنَّمَااَمْرُ هُ اِذَا اَرَادَ شَيْأً اَنْ يَقُوْلَ لَهُ كُنْ فَيَكُوْنَ  رَبِّ اشْرَحْلِيْ صَدْرِيْ وَيَسِّرْلِيْ اَمْرِيْ وَاحْلُلْ عُقْدَةً مِنْ لِسَانِ يَفْقَهُ قَوْلِيْ.وَالْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.  

عِبَادَاللهِ  اِنَّ اللهَ يَأمُرُ بِالْعَدْلِ وَالاِْحْسَانِ وَاِيْتَاءِ ذِى الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغِى يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ. وَلَذِكْرُاللهِ اَكْبَرَ..    
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